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Desa Penatarsewu merupakan salah satu wilayah di Kecamatan

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo yang memiliki potensi ekonomi

lokal di bidang pengolahan hasil perikanan, khususnya usaha ikan

asap. Kegiatan pengasapan ikan telah menjadi sumber mata

pencaharian masyarakat secara turun-temurun dan memberikan

kontribusi terhadap pendapatan keluarga. Namun, usaha tersebut

masih menghadapi berbagai kendala seperti rendahnya higienitas

produksi, keterbatasan pemasaran digital, serta belum optimalnya

kelembagaan usaha masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya

pemberdayaan masyarakat agar UMKM ikan asap dapat

berkembang secara mandiri dan berkelanjutan.

Pendahuluan
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Data Empiris
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Berdasarkan data Pemerintah Desa Penatarsewu Tahun
2025, terdapat sekitar 30 pelaku usaha ikan asap dan 4
supplier yang terlibat dalam kegiatan produksi maupun
distribusi. Produk ikan asap dipasarkan ke beberapa wilayah
seperti Tanggulangin, Porong, dan Sidoarjo. Permintaan
pasar tergolong stabil, namun sebagian besar pelaku usaha
masih menggunakan alat produksi sederhana, pengemasan
tradisional, dan belum memiliki legalitas usaha maupun
sertifikasi halal.

Gambar 1. Proses 
Penusukan Ikan dengan 
bambu / bilah kayu.

(Peneliti, 2025)



Penelitian Terdahulu
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Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat memiliki peran penting 

dalam pengembangan UMKM 

berbasis perikanan.

• Hudi et al. (2021) menjelaskan bahwa pelatihan produksi dan manajemen 

usaha pada pelaku UMKM ikan asap di Desa Penatarsewu mampu 

meningkatkan keterampilan, efisiensi produksi, dan kualitas usaha masyarakat.

• Siswati et al. (2024) menyatakan bahwa penerapan higienitas produksi serta 

sertifikasi halal menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan daya saing produk ikan asap.

• Mutamimah et al. (2022) menegaskan bahwa literasi keuangan digital dan

pemanfaatan teknologi dapat membantu pelaku UMKM dalam pencatatan

usaha, pengelolaan keuangan, serta memperluas pemasaran secara modern.

• Wulandari et al. (2025) juga menunjukkan bahwa modal sosial seperti gotong 

royong, kepercayaan, dan jaringan antar pelaku usaha berpengaruh terhadap 

keberlanjutan serta perkembangan usaha kecil.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pengembangan UMKM

ikan asap memerlukan dukungan dari aspek kapasitas usaha, higienitas produk,

kemampuan digital, dan kekuatan sosial masyarakat.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana pemberdayaan masyarakat dalam mewujudkan UMKM ikan asap yang mandiri,

berdaya saing, dan berkelanjutan di Desa Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten

Sidoarjo.



Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses
pemberdayaan masyarakat dalam mewujudkan
UMKM ikan asap di Desa Penatarsewu, Kecamatan
Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pengembangan usaha ikan asap, serta mengetahui
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kemandirian dan daya saing UMKM masyarakat
setempat.



Gap Penelitian
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Penelitian sebelumnya umumnya hanya
membahas satu aspek tertentu, seperti pelatihan usaha,
higienitas produk, digital marketing, atau modal sosial
secara terpisah. Namun, belum banyak penelitian yang
mengkaji ketiga aspek utama, yaitu higienitas produksi,
literasi digital, dan modal sosial secara terpadu dalam
proses pemberdayaan masyarakat UMKM ikan asap di
Desa Penatarsewu. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan analisis yang lebih
komprehensif.



Penelitian ini menggunakan Teori Pemberdayaan Masyarakat

Berbasis Potensi Lokal menurut Triono (2025). Teori ini menekankan

peningkatan kemampuan, kemandirian, dan pemanfaatan sumber daya lokal

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Teori ini digunakan untuk

menganalisis pengembangan UMKM ikan asap di Desa Penatarsewu.
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Teori Penelitian



Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam 

proses pemberdayaan masyarakat 

dalam mewujudkan UMKM ikan asap 

di Desa Penatarsewu. Lokasi 

penelitian berada di Desa 

Penatarsewu, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo.

Sumber data yang digunakan 
terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh 

langsung melalui wawancara 
dengan pelaku usaha ikan asap, 

pemerintah desa, serta pihak 
terkait lainnya. Data sekunder 
diperoleh dari dokumen, arsip 

desa, jurnal, dan literatur 
pendukung penelitian.

Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data 

menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman, yaitu 
melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.



Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pengembangan 

UMKM ikan asap di Desa Penatarsewu dipengaruhi oleh tiga aspek 

utama, yaitu higienitas produksi, literasi digital, dan modal sosial. 

Ketiga aspek ini saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat serta keberlanjutan usaha.



Aspek Higienitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku usaha masih 

menggunakan metode produksi 

tradisional dengan alat sederhana seperti 

drum bekas. Meskipun demikian, telah 

muncul kesadaran awal terkait

pentingnya kebersihan, seperti mencuci 

bahan baku sebelum proses pengasapan.

Namun, penerapan higienitas masih 

belum memenuhi standar industri pangan 

dan sertifikasi halal.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

aspek higienitas masih menjadi kendala 

utama dalam meningkatkan kualitas 

produk. Keterbatasan fasilitas serta 

kurangnya pelatihan menyebabkan 

pelaku usaha belum mampu 

menerapkan standar produksi yang 

lebih modern. Oleh karena itu, 

diperlukan pendampingan

berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas dan daya saing produk.

Penerapan Higienitas Analisis Higienitas
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Aspek Literasi Digital

Dalam aspek digital, sebagian pelaku 

usaha telah memanfaatkan media sosial 

seperti WhatsApp dan Facebook sebagai 

sarana promosi. Namun, penggunaan 

teknologi masih terbatas dan belum 

didukung oleh strategi pemasaran digital 

yang terstruktur serta belum adanya 

sistem pencatatan keuangan berbasis 

digital.

Rendahnya literasi digital menyebabkan 

pelaku usaha belum mampu 

mengoptimalkan peluang pasar yang 

lebih luas. Selain itu, ketiadaan 

pencatatan keuangan digital 

menghambat pengelolaan usaha

secara profesional. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan digitalisasi yang 

mencakup pemasaran dan manajemen 

keuangan.

Litrasi Digital Analisis Literasi Digital
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Aspek Modal Sosial

Modal sosial di Desa Penatarsewu 

tergolong kuat, ditunjukkan oleh adanya 

budaya gotong royong dan kerja sama 

antar pelaku usaha. Pelaku usaha saling 

membantu dalam proses produksi 

maupun pemenuhan pesanan dalam 

jumlah besar.

Meskipun memiliki modal sosial yang 

kuat, kerja sama tersebut masih bersifat 

informal dan belum terorganisasi dalam 

bentuk kelembagaan usaha seperti 

koperasi. Padahal, kelembagaan formal 

dapat meningkatkan efisiensi, akses 

permodalan, dan daya tawar di pasar.

Modal Sosial Analisis Modal Sosial
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Pembahasan Utama
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga aspek utama (higienitas, literasi digital, 

dan modal sosial) belum terintegrasi secara optimal. Kondisi ini menyebabkan 

pengembangan usaha ikan asap belum mampu mencapai potensi maksimalnya 

sebagai penggerak ekonomi masyarakat desa.



Strategi Pemberdayaan dan Implikasi Penelitian

Strategi pemberdayaan yang dirumuskan meliputi:

• Peningkatan kualitas produksi berbasis 

higienitas

• Penguatan literasi digital dalam pemasaran dan 

keuangan

• Penguatan modal sosial melalui kelembagaan 

usaha

Strategi ini dirancang secara terintegrasi untuk 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian pelaku 

usaha.

Penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa pemberdayaan masyarakat 

harus dilakukan secara holistik dengan 

mengintegrasikan aspek teknis, sosial, 

dan digital. Kolaborasi antara 

pemerintah desa, pelaku usaha, dan 

lembaga pendamping menjadi kunci 

dalam menciptakan UMKM yang 

berdaya saing.

Strategi Pemberdayaan Implikasi Penelitian
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Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan UMKM ikan asap 

dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu 

higienitas, literasi digital, dan modal 

sosial. Ketiga aspek tersebut perlu 

dikembangkan secara bersamaan untuk 

mewujudkan usaha yang mandiri dan 

berkelanjutan.

Diperlukan dukungan dari pemerintah 

dan lembaga terkait dalam bentuk 

pelatihan berkelanjutan, khususnya 

pada aspek higienitas dan digitalisasi. 

Selain itu, pelaku usaha diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran dalam 

pengelolaan usaha secara profesional 

dan kolaboratif.

Kesimpulan Saran
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Penutup
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan UMKM berbasis 

potensi lokal serta mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan.
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